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Kenali contoh aktivitas melatih motorik anak sejak bayi serta tanda anak terlambat
motorik yang perlu diwaspadai

Stimulasi bayi memainkan peran penting dalam mendukung perkembangan si Kecil,
terutama pada 1000 hari pertama kehidupannya. Dalam periode ini, si Kecil
mengalami perkembangan pesat, baik dalam aspek motorik halus maupun kasar,
serta perkembangan sensoriknya yang mencakup panca indera seperti sentuhan,
penglihatan, pendengaran, penciuman, dan rasa.

Berbagai aktivitas melatih motorik anak ini, termasuk permainan stimulasi motorik
dan sensorik, tidak hanya membantu melatih otot dan koordinasi tubuh, tetapi juga
mendukung koneksi otak yang lebih kompleks, meningkatkan kemampuan kognitif,
serta membantu bayi mengenali dunia di sekitarnya melalui indera mereka. Stimulasi
motorik anak yang konsisten juga berperan penting dalam perkembangan sosial-
emosional bayi, terutama bagi bayi prematur atau yang membutuhkan penanganan
khusus. Misalnya, kegiatan sederhana seperti bermain dengan tekstur pasir atau air
dapat memberikan pengalaman sensorik yang berharga bagi si Kecil.

Kabar baiknya, sebagian besar aktivitas untuk mendukung perkembangan ini dapat
Mam lakukan dengan alat-alat sederhana yang sudah ada di rumah. Selain itu,
memperhatikan respon si Kecil terhadap stimulasi dapat membantu Mam
menyesuaikan aktivitas agar sesuai dengan preferensi dan kenyamanan si Kecil.
Namun, sebelum mulai mempraktikkan berbagai ide permainan yang seru di rumah,
Mam perlu memahami terlebih dahulu perbedaan mendasar antara kedua jenis
kemampuan motorik ini. 
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Apa Itu Motorik Kasar dan Motorik
Halus?
Motorik kasar dan motorik halus merupakan dua kemampuan gerak yang
berkembang secara bertahap sejak bayi. Perbedaannya terletak pada otot yang
digunakan dan jenis gerakan yang dilakukan.

Motorik kasar melibatkan otot-otot besar tubuh sehingga menghasilkan gerakan yang
lebih aktif dan luas, seperti tengkurap, duduk, merangkak, berjalan, berlari,
melompat, hingga menjaga keseimbangan. Sementara itu, motorik halus melibatkan
otot kecil, terutama pada tangan dan jari, yang membutuhkan koordinasi dan
ketelitian, misalnya menggenggam benda, menyusun balok, memegang sendok,
menggambar, atau menulis. 1

Kedua kemampuan ini sama-sama penting dalam mendukung aktivitas sehari-hari dan
proses belajar anak. 
 

Aktivitas untuk Stimulasi
Perkembangan Motorik Halus
Motorik halus adalah kemampuan melakukan gerakan kecil dan detail yang
melibatkan koordinasi otot-otot kecil, terutama pada tangan dan jari. 2 

Kemampuan ini penting untuk membantu anak belajar mandiri dan mendukung
kesiapan belajar di usia sekolah nanti. Berikut beberapa aktivitas melatih motorik
anak yang dapat Mam lakukan sesuai usia si Kecil: 

Bayi 0-3 bulan
Berikan mainan yang dapat ia genggam. Dekatkan mainan ke tangan si Kecil sampai
tangannya terbuka dan kemudian ia bisa menggenggamnya. Aktivitas ini melatih
sistem taktil atau sentuhan dan proprioseptif yang membantu si Kecil mengenali
posisi tubuhnya dan mengembangkan kekuatan genggaman tangan.

Bayi 4-6 bulan
Ajak si Kecil meraba benda dengan berbagai tekstur, seperti permukaan selimut,
mainan dengan permukaan licin, atau kain berbulu. Eksplorasi ini merangsang indera
sentuhan sekaligus membantu menghubungkan rangsangan sensorik ke
perkembangan kognitif.



Bayi 7-9 bulan
Stimulasi bayi 7-9 bulan misalnya dengan memberikan si Kecil finger food yang bisa
ia raih, genggam, dan makan sendiri. Aktivitas ini juga bisa dikombinasikan dengan
game stimulasi motorik untuk anak, seperti menata finger food dalam bentuk menarik
agar si Kecil tertarik mencoba. Selain melatih koordinasi mata-tangan, aktivitas ini
mendukung pengenalan tekstur melalui indera perasa dan sentuhan.

Bayi 10-12 bulan
Sediakan wadah berisi potongan kain atau benda kecil yang aman untuk anak yang
dapat ia keluarkan dan masukkan kembali. Aktivitas ini tidak hanya melatih
koordinasi tangan dan jari, tetapi juga mendorong perkembangan kemampuan
memecahkan masalah sederhana.

Selain melatih kekuatan jari-jemari melalui motorik halus, otot-otot besar si Kecil juga
membutuhkan stimulasi yang tidak kalah aktif melalui latihan motorik kasar. 

Aktivitas untuk Stimulasi
Perkembangan Motorik Kasar
Motorik kasar berkaitan dengan kemampuan menggunakan otot besar tubuh untuk
bergerak dan menjaga keseimbangan. Kemampuan ini berkembang sejak bayi dan
akan terus meningkat seiring pertumbuhan anak.3

Berikut stimulasi motorik kasar anak yang bisa Mam lakukan secara bertahap: 

Bayi 0-2 bulan
Lakukan tummy time dengan posisi tengkurap untuk melatih otot leher dan bahu.
Selalu awasi aktivitas ini dan pastikan tidak ada yang menghalangi pernapasan si
Kecil. Gerakan ini juga memberikan stimulasi vestibular yang membantu bayi
mengenali keseimbangan tubuhnya.

Bayi 3-5 bulan
Dorong si Kecil untuk mencoba berguling dengan menggunakan suara atau mainan
sebagai daya tarik. Stimulasi ini membantu si Kecil memahami hubungan antara
gerakan dan gravitasi, mendukung perkembangan koordinasi tubuh secara
keseluruhan.

Bayi 6-8 bulan
Di usia 6-8 bulan si Kecil sudah mampu untuk duduk dan semakin banyak yang bisa ia



lakukan. Pada tahap ini, Mam dapat mencoba game stimulasi motorik dan sensorik
anak seperti meletakkan mainan warna-warni di depan si Kecil untuk menarik
perhatian dan mendorongnya bergerak.

Bayi 9-12 bulan
Ajak si Kecil bermain dengan aktivitas merangkak, seperti membuat rintangan
sederhana. Kegiatan ini mendorong eksplorasi dan percaya diri dalam bergerak, yang
penting sebagai persiapan untuk belajar berjalan. Merangkak tidak hanya melatih
motorik kasar, tetapi juga memberikan stimulasi proprioseptif dan vestibular yang
penting untuk keseimbangan dan kesadaran tubuh.

Bayi 13-15 bulan
Untuk si Kecil yang mulai belajar berdiri dan berjalan, stimulasi bisa dilakukan
dengan memanjat atau merambat di perabotan yang aman. Pastikan area bermain
aman untuk mencegah cedera, sambil tetap memberikan stimulasi untuk menguatkan
otot kaki dan keseimbangan.

Baca Juga : Tahapan Perkembangan Bayi 0-6 Bulan: Panduan Lengkap untuk
Mams

Waspadai Tanda Keterlambatan
Motorik Anak
Meskipun setiap anak berkembang dengan kecepatannya masing-masing, Mam tetap
perlu memperhatikan milestone atau tahapan tumbuh kembangnya. Mengenali tanda
anak terlambat motorik sejak dini sangat penting agar penanganan bisa dilakukan
secepat mungkin.

Beberapa tanda yang perlu diwaspadai antara lain jika si Kecil belum bisa
menegakkan kepala di usia 4 bulan, belum bisa duduk tanpa bantuan di usia 9 bulan,
belum bisa berdiri atau merambat di usia 12 bulan, atau belum bisa berjalan dengan
stabil saat usianya menginjak 18 bulan hingga 2 tahun. 

Jika Mam menemukan adanya keterlambatan ini, jangan ragu untuk segera
berkonsultasi dengan dokter spesialis anak.

Pentingnya Mengintegrasikan Stimulasi
Sensorik
Stimulasi sensorik adalah dasar penting bagi perkembangan motorik halus dan kasar
si Kecil. Menggunakan permainan stimulasi motorik dan sensorik dapat memberikan
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pengalaman belajar yang menyenangkan sekaligus membantu memperkuat koneksi
otak. Misalnya, stimulasi taktil dari mainan tekstur tidak hanya membantunya melatih
kemampuan menggenggam, tetapi juga meningkatkan rasa ingin tahu si Kecil. Begitu
juga dengan gerakan seperti bergoyang atau mengayun yang merangsang sistem
vestibular atau keseimbangan, membantu si Kecil memahami keseimbangan dan
posisi tubuhnya.

Bayi yang menerima stimulasi sensorik terpadu (seperti sentuhan lembut, suara,
kontak mata, dan aroma) menunjukkan perkembangan sosial-emosional yang lebih
baik dibandingkan yang hanya menerima stimulasi biasa. Oleh karena itu, Mam dapat
menggabungkan aktivitas yang merangsang indera dan gerakan si Kecil untuk
mendukung perkembangan yang optimal.

1000 hari pertama kehidupan si Kecil adalah masa penting bagi perkembangan
motorik, sensorik, dan emosionalnya. Dukungan Mam melalui aktivitas stimulasi yang
rutin dan sesuai tahap perkembangan sangat dibutuhkan. Dengan mengamati
respons si Kecil terhadap berbagai aktivitas, Mam dapat menyesuaikan stimulasi agar
lebih efektif dan menyenangkan. Jangan ragu untuk berkonsultasi dengan dokter
anak jika Mam merasa ada keterlambatan perkembangan atau ingin mendapatkan
rekomendasi aktivitas yang lebih spesifik.

Dengan kombinasi stimulasi motorik dan sensorik dan motorik anak yang tepat,
seperti melalui permainan stimulasi motorik dan sensorik, si Kecil tidak hanya akan
berkembang secara fisik, tetapi juga akan lebih percaya diri dalam mengeksplorasi
dunia di sekitarnya.

Pertanyaan yang Sering Ditanyakan
1.    Kapan keterlambatan motorik perlu
konsultasi?
Keterlambatan motorik perlu dikonsultasikan ke dokter spesialis anak jika si Kecil
belum mencapai milestone penting di usianya. 

2.    Permainan apa untuk stimulasi motorik anak ?
Permainan yang bisa digunakan antara lain finger food dan wadah isi kain untuk
motorik halus, serta aktivitas rintangan bantal, lempar bola, atau sepeda roda tiga
untuk stimulasi motorik kasar anak.

3.    Apakah screen time memengaruhi
perkembangan motorik? 
Ya, screen time berlebih sangat memengaruhi perkembangan motorik karena
mengurangi kesempatan anak untuk bergerak aktif dan berinteraksi secara fisik



dengan lingkungan sekitarnya. 
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